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Abstrak
 

Campur kode adalah fenomena bahasa ketika terdapat penggunaan lebih dari satu bahasa dalam suatu

tuturan atau wacana. Fenomena campur kode dapat ditemukan dalam wacana lisan dan tulis. Penggunaan

campur kode dalam data tertulis banyak terdapat dalam karya fan fiksi alternate universe (AU) di Twitter.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan bentuk dan jenis campur kode yang

terdapat dalam AU. Data bersumber dari kumpulan AU karya akun Twitter @NAAMER1CANØ. Karya

yang digunakan adalah AU dari cerita Jagat & Sodkat periode Agustus 2022, yaitu (1) “Dipertemukan

pendidikan, disatukan kesalahpahaman, namun harus dipisahkan oleh masa depan”; (2) “Saya bukan Jagat

yang dulu”; dan (3) “Belajar Gitar”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan

berlandaskan teori campur kode. Berdasarkan penelitian, didapatkan hasil berupa campur kode berbentuk

kata, frasa, klausa, baster, reduplikasi kata, dan idiom. Selain itu, ditemukan 3 jenis campur kode, yaitu

campur kode ke dalam, campur kode ke luar, dan campur kode campuran.

......Code-mixing is a language phenomenon when there is the use of more than one language in an utterance

or discourse. The phenomenon of code-mixing can be found in spoken and written discourse. There are

many uses of code-mixing in written data, one of which is in the work of alternate universe fan fiction (AU)

on Twitter. This study aims to explain and describe the form and type of code-mixing contained in AU. The

data comes from a collection of AUs by the Twitter account @NAAMER1CANØ. The works used are AUs

from the Jagat & Sodkat story in the August 2022 period, namely (1) “Dipertemukan pendidikan, disatukan

kesalahpahaman, namun harus dipisahkan oleh masa depan”; (2) “Saya bukan Jagat yang dulu”; and (3)

“Belajar Gitar”. This research uses descriptive qualitative method based on the theory of code-mixing.

Based on the research, the results obtained in the form of code- mixing in the form of words, phrases,

clauses, baster, word reduplication, and idioms. In addition, 3 types of code-mixing were found, namely

inner code-mixing, outer code-mixing, and hybrid code-mixing.
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